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ABSTRAK 

Niken Trivani. 2021.  Kelayakan Penggunaan Masker Gel Daun Jambu Biji 

Terhadap Perawatan Kulit Wajah Berjerawat  
 

Berbagai permasalahan kulit  wajah dapat mengganggu penampilan seseorang, 

salah satunya jerawat. Jerawat disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor hormon, 

makanan, serta pola hidup sehari-hari. Salah satu cara untuk merawat kulit wajah yang 

berjerawat adalah dengan memakai kosmetik khusus untuk perawatan wajah berjerawat, 

contohnya masker wajah. Masker wajah terdiri dari dua jenis yaitu masker tradisional dan 

masker modern. Masker wajah tradisional pada saat ini banyak diminati oleh masyarakat 

karena tidak memiliki efek samping yang berbahaya. Salah satu contoh masker wajah 

tradisional adalah masker gel daun jambu biji. Penelitian ini bertujuan a) untuk 

mengetahui cara pembuatan masker gel daun jambu biji b) untuk perawatan wajah 

berjerawat, untuk menganalisis kelayakan masker gel daun jambu biji dilihat dan 

kandungan vitamin (uji labor), c) Untuk menganalisis kelayakan masker gel daun jambu 

biji dilihat dari tekstur, aroma, daya lekat (uji organoleptik), dan uji hedonik (kesukaan 

panelis). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain penelitian 

eksperimen. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (x) dan variabel terikat 

(y). Jenis data menggunakan data primer dengan sumber data observasi, dokumentasi dan 

kuesioner. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi dan 

kuesioner. Penelitian ini menggunakan kuesioner/angket. Langkah-langkah untuk 

menganalisis data adalah teknik analisis deskriptif dan metode analisis. Untuk penilaian 

uji organoleptik dan hedonik masker gel, panelis yang dibutuhkan berjumlah 7 orang 

yaitu 2 (dua) orang Dosen Jurusan Tata rias dan Kecantikan, 1 (satu) orang dari farmasi, 1 

(satu) orang dokter kecantikan dan 3 (tiga) orang mahasiswa Jurusan Tata Rias dan 

Kecantikan.  

Berdasarkan hasil uji laboratorium masker gel daun jambu biji  mngandung  flavonoid 

dan vitamin C. 

kandungan flavonoid pada masker gel daun jambu biji sebesar 0,0078% dan kandungan 

vitamin C pada masker gel daun jambu biji adalah sebesar 0,41%. Dan berdasarkan hasil 

uji organoleptik, kelayakan  masker gel daun jambu biji dilihat dari tekstur menunjukkan 

85,71% panelis menyatakan kurang kental dan 14,29% menyatakan kental. Dilihat dari 

aroma 14,29% panelis menyatakan kurang beraroma khas daun jambu biji, 57,14% 

panelis menyatakan  beraroma khas daun jambu biji, dan 28,57 panelis menyatakan 

sangat beraroma khas daun jambu biji. Dilihat dari daya lekat 28,57% panelis 

menyatakan kurang lekat, 42,86%  panelis menyatakan lekat, dan 28,57 panelis 

menyatakan sangat lekat . Dan dilihat dari kesukaan panelis menunjukkan 14,29% 

menyatakan kurang suka pada masker gel daun jambu biji, 71,43% menyatakan  suka 

pada masker gel daun jambu biji, dan 14,29% panelis menyatakan sangat suka pada 

masker gel daun jambu biji . Disarankan agar dapat memanfaatkan masker gel daun 

jambu biji untuk perawatan wajah berjerawat. 

Kata Kunci: Kelayakan, Masker Gel daun jambu biji, Perawatan Kulit Wajah Berjerawat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kulit merupakan bagian lapisan terluar dari tubuh seseorang yang dapat 

dilihat secara langsung. Kulit ini sangat dibutuhkan oleh manusia untuk menjaga 

seluruh alat-alat tubuh bagian dalam baik itu dari pengaruh lingkungan sekitar 

akibat cuaca dan iklim. Kulit menjadi salah satu organ tubuh yang sering menjadi 

perhatian semua orang, terutama yang berhubungan dengan kulit wajah. Pada 

umumnya kulit wajah seseorang dapat dibedakan menjadi empat jenis yaitu kulit 

wajah normal, kulit wajah kering, kulit wajah berminyak, dan kulit wajah 

kombinasi. Salah satu tanda yang dapat dilihat untuk membedakan usia dari anak 

kecil, remaja, dan dewasa adalah dari kulit wajahnya (Rostamilis, 2019). 

 Para wanita ingin sekali memiliki kulit wajah yang cantik, mulus, bersih, 

sehat, dan bebas dari jerawat. Hal ini bertujuan untuk menunjang penampilan 

seseorang dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Untuk mendapatkan hal 

tersebut tidaklah mudah, setiap orang harus bisa menjaga kesehatan kulit dan bisa 

memilih jenis perawatan dan kosmetik yang cocok untuk digunakan. Tentunya 

tidak memberikan efek yang negatif di masa yang akan datang. Perawatan kulit 

wajah harus dilakukan sejak dini, karena lebih baik kita mengantisipasi dari pada 

mengobati permasalahan kulit wajah yang timbul nantinya. 

Kulit wajah yang sehat dapat diklarifikasikan dengan jenis kulit normal, 

karena secara umum jenis kulit normal biasanya tidak memiliki kelainan yang 

serius dan perawatanya lebih mudah dibandingkan dengan jenis kulit yang lain. 
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Menurut (Hayatunnufus, 2009:5) “kulit wajah yang sehat memiliki kriteria yang 

elastis/lentur, lembut, warna kulit bercahaya, dan jenis kulit normal”. 

 Banyak sekali permasalahan kulit wajah yang dimiliki oleh seseorang 

wanita ketika mulai masa remaja, pada usia 16-19 tahun bahkan dapat berlanjut 

pada usia 30 tahun, seperti kulit wajah kusam, berminyak, berjerawat, kering, dan 

lain-lain. Kulit wajah berjerawat menyebabkan seseorang merasakan kurangnya 

rasa percaya diri dalam melakukan aktivitas, dikarenakan wajah kelihatan kusam 

dan menghitam. 

Pada umumya, masalah jerawat yang timbul dapat disebabkan karena 

peningkatan produksi sebum, peluruhan keratinosit, serta adanya pertumbuhan 

bakteri dan inflamasi pada kulit wajah. Peradangan yang terjadi akibat adanya 

penyumbatan pada pilosebasea yang disertai dengan adanya komedo, bopeng, 

papul yang dipicu oleh bakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus, dan 

Staphylococcus aureus. Masalah jerawat pada wajah biasanya dapat disebabkan 

karena adanya faktor keturunan dan karena konsumsi dari berbagai jenis kosmetik 

yang tidak sesuai dengan kondisi wajah seseorang (Warnida, 2016) 

 Sehingga dari berbagai permasalahan kulit wajah yang dapat mengganggu 

penampilan seseorang banyak disebabkan karena tidak bisa menjaga kondisi 

wajah dengan baik seperti kurangnya perawatan wajah yang dilakukan. Oleh 

karena itu, untuk menjaga kulit wajah tetap sehat seperti yang diinginkan oleh 

setiap orang salah satunya adalah dengan mengkonsumsi makanan yang sehat 

seperti rajin makan sayur-sayuran, buah-buahan, hindari makan makanan yang 
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berisiko seperti makanan cepat saji, serta pentingnya rajin menggunakan masker 

yang sesuai dengan permasalahan kulit wajah. 

 Menurut Achrori (2012:50) “masker wajah merupakan tahap terakhir yang 

dilakukan dalam proses perawatan kulit. Misalnya dalam melakukan proses facial 

wajah di klinik kecantikan, penggunaan masker biasanya dilakukan pada step 

terakhir”. Seperti yang harus kita ketahui bahwa penggunaan masker ini sangat 

banyak sekali memberikan manfaat pada kulit wajah kita seperti mengencangkan 

kulit wajah, mengangkat sel-sel kulit mati, menghaluskan kulit, mencerahkan 

kulit, serta memberikan nutrisi pada kulit wajah dan masih banyak manfaat 

lainnya (Kusantati dkk, 2009:222). 

 Pemilihan kosmetik seperti masker sangat mempengaruhi kesehatan kulit 

wajah. Masker yang sering digunakan seseorang untuk perawatan kulit wajah 

dapat dibagi menjadi dua yaitu masker modern (masker yang terbuat dari bahan-

bahan kimia) dan masker tradisional (masker yang terbuat dari bahan-bahan 

alami). Pada saat ini seperti yang kita ketahui terutama anak-anak milineal banyak 

yang menyukai menggunakan masker dari bahan-bahan kimia. Salah satu 

alasannya adalah karena dapat memberikan efek secara instan dan cepat jika 

dibandingkan dengan masker tradisional. Namun, dibalik dari efek yang diberikan 

tersebut, tidak bisa memastikan bagaimana dampak yang diberikan dimasa yang 

akan datang, seperti dapat merusak sel kulit dan tentunya dapat membahayakan 

kesehatan kulit wajah dan menimbulkan efek ketergantungan dalam 

pemakaiannya (Susetya, 2012).  
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 Menurut (Shinta, 2016) “menggunakan masker tradisional tentunya salah 

satu solusi terbaik dan tentunya sangat aman untuk menjaga kulit wajah. Masker 

ini terbuat dari bahan-bahan alami dan tentunya tidak memberikan dampak yang 

negatif seperti masker yang terbuat dari bahan-bahan kimia tersebut”. 

 Masker tradisional ini sudah digunakan sejak zaman dahulu oleh para 

nenek moyang. Banyak sekali bahan-bahan alami yang dapat diolah menjadi 

masker seperti dari sayur-sayuran, buah-buahan, dan berbagai rempah yang 

mudah ditemui dialam. Salah satu bahan alami yang aman diolah untuk menjadi 

masker adalah daun jambu biji. 

 Pada saat ini, banyak sekali jenis produk masker yang beredar di 

lingkungan masyarakat diantaranya seperti masker bubuk, masker krim, masker 

gel, dan masker kertas. Dari sekian banyak jenis masker yang ada, jenis masker 

yang paling praktis untuk digunakan adalah masker gel. Salah satu alasannya 

adalah karena setelah gel ini diratakan ke bagian wajah, pada step terakhir cukup 

dilakukan pengelupasan secara langsung dimana sekarang lebih dikenal dengan 

masker gel peel off (Muliyawan dan Suriana, 2013). 

Masker gel memiliki beberapa manfaat diantaranya mampu merilekskan 

otot-otot wajah, membersihkan, menyegarkan, melembabkan dan melembutkan 

kulit wajah (Vieira dkk 2009). Bahkan dengan pemakaian yang teratur, masker gel 

peel off dapat mengurangi kerutan halus yang ada pada kulit wajah. Cara kerja 

masker gel peel off ini berbeda dengan masker jenis lain. Ketika dilepaskan, 

biasanya kotoran serta kulit ari yang telah mati akan ikut terangkat (Fajar, 2019). 
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Dengan demikian pemakaian masker gel sangatlah cocok dengan gaya hidup 

masyarakat yang penuh kesibukan. Pada pembuatan masker gel ini menggunakan 

bahan alami yang akan digunakan adalah daun jambu biji dan penambahan 

gelatin. 

  Jambu biji (Psidium guajava) dikenal juga dengan nama lain Psidium 

Aromaticum Blanco. Tanaman ini asli berasal dari daerah Amerika Tropik antara 

Mexico sampai dengan Peru, menyebar ke daerah Asia oleh pedagang Spanyol 

dan Portugis. Daun jambu biji (Psidium guajava) memiliki bau aromatik dan 

rasanya sepat. Daun jambu biji, bertangkai pendek, letak berhadapan, daun muda 

berambut halus, permukaan atas daun tua licin. Helaian daun berbentuk agak 

jorong, tepi rata agak melekuk ke atas, panjang 6-14 cm, lebar 3-6 cm, berwarna 

hijau (Dalimartha, 2000).  

 Daun jambu biji digunakan sebagai anti jerawat “karena memiliki aktivitas 

anti bakteri terhadap Propionibacterium acnes, staphylococcus aereus dan ekstrak 

daun jambu biji dipengaruhi karena adanya kandungan tannin, triterpenoid dan 

glikosida flavonoid yang terdapat pada daunnya (yulianti,2015) 

Kandungan yang dimaksud untuk mengurangi jerawat yakni Flavonoid 

dan Vitamin C untuk menyembuhkan luka dan sebagai antioksidan. Antioksidan 

dalam Vitamin C akan menghambat oksidan yang berlebih dalam tubuh. Selain itu 

daun jambu biji mengandung Vitamin C yang dapat menguatkan dinding kapiler 

dibawah kulit dan dapat mengeringkan jerawat (Maya Wulandari, 2014) 
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Menurut Kamilah (2010) kandungan di daun jambu biji sebagai antibakteri 

adalah tanin dan flavonoid. Senyawa flavonoid adalah anti bakteri yang bekerja 

dengan menganggu fungsi membran sitoplasma. Flavonoid bisa membuat 

senyawa kompleks dengan protin ekstraseluler dan terlarut di dinding sel dan 

Flavonoid berfungsi sebagai amtioksidan yang paling utama, dalam fungsinya 

menetralkan radikal bebas, Flavonoid bekerja secara sinergis (saling menguatkan) 

dengan Vitamin C .  

Gelatin merupakan produk yang diperoleh dari hasil hidrolisasi kolagen, 

dimana kolagen ini diperoleh dari proses ekstraksi kulit, daging dan tulang hewan 

yang segar. Gelatin memiliki banyak sekali manfaat diantaranya yaitu sebagai 

bahan kosmetik sehingga bisa menjadi bahan untuk membuat masker gel, selain 

itu gelatin ini juga digunakan untuk menghasilkan produk farmasi, sebagai bahan 

tambahan pangan (seperti dalam pembuatan es krim, permen karet, pengental dan 

mayonaise), bahan pembuatan film, dan material medis. Secara umum ciri-ciri 

dari gelatin yaitu berbentuk padat, kering, tidak berasa, dan transparan (Wulandari 

dkk, 2017). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kandungan pada daun 

jambu biji dapat membantu mengatasi permasalahan kulit berjerawat. Kandungan 

Vitamin C, anti oksidan, anti bakteri, flavonoid, tannin, sponin, alkaloid dan 

strigent dapat bermanfaat bagi kesehatan kulit serta dapat meningkatkan tekstur 

kulit dan keseatan kulit.menurut penelitian Gunarti  (2018) dengan bahan dasar 

daun jambu biji dapat dimanfaatkan sebagai sediaan gel facial wash ati jerawat, 

dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian dengan memanfaatkan daun jambu biji sebagai masker gel 

yang diolah secara tradisional. 

Membuat suatu produk perlu diketahui kelayaknnya, kelayakan 

merupakan kepantasan suatu objek untuk dijadikan sesuatu yang memiliki nilai 

jual, masker yang dibuat dengan menggunakan daun jambu biji dipilih dan diolah 

sesuai dengan standar masker  kulit wajah yang ada dipasaran. Kelayakan suatu 

produk terdapat pada kriteria dari penentuan layak dibuat berdasarkan aroma, 

tekstur, daya lekat suatu produk masker tersebut yang mampu diterima oleh indra 

manusia. 

Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian yang telah dijelaskan di 

atas, maka peneliti tertarik untuk mencoba menguji bagaimana hasil dari 

penggunaan masker yang berasal dari bahan daun jambu biji dengan campuran 

galatin terhadap perawatan kulit wajah berjerawat. Maka, peneliti mencoba 

mengangkat judul penelitian "Kelayakan Penggunaan Masker Gel Daun 

Jambu Biji Terhadap Perawatan Kulit Wajah Berjerawat". 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian masalah diatas, maka yang menjadi identifikasi 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Banyak orang yang mengalami permasalahan jerawat, terutama pada usia 

remaja hingga dewasa. 

2. Permasalahan yang timbul pada kulit wajah berjerawat mengakibatkan 

kurangnya rasa percaya diri seseorang 
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3. Banyaknya yang belum mengetahui bahwa pemanfaatan daun jambu biji 

dapat dijadikan sebagai masker tradisional untuk perawatan wajah 

berjerawat.  

4. Penelitian tentang daunn jambu biji sebagai masker gel untuk perawatan 

kulit wajah berjerawat belum bayak dilakukan. 

C. Batasan Masalah 

 Suatu penelitian membutuhkan batasan masalah agar mempunyai arahan 

yang jelas tentang penelitian yang dilakukan. Peneliti akan memberikan batasan 

masalah tentang kelayakan masker gel daun jambu biji untuk perawatan kulit 

wajah jerawat, antara lain: 

1. Pembuatan masker gel  daun jambu biji untuk perawatan wajah berjerawat. 

2. Kelayakan masker gel daun jambu biji dilihat dari kandungan vitamin (uji 

labor) untuk wajah berjerawat. 

3. Kelayakan masker gel daun jambu biji dilihat dari tekstur, aroma, daya 

lekat (uji organoleptik) dan kesukaan panelis (uji hedonik) untuk wajah 

berjerawat 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian tentang kelayakan masker gel daun jambu 

biji sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah cara pembuatan masker gel daun jambu biji untuk perawatan 

wajah berjerawat?  
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2. Bagaimanakah kelayakan masker gel daun jambu biji dilihat dari kandungan 

vitamin untuk perawatan kulit wajah berjerawat? 

3. Bagaimanakah kelayakan masker gel daun jambu biji dilihat dari tekstur, 

aroma, daya lekat (uji organoleptik) dan kesukaan panelis (uji hedonik)? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat dirumuskan tujuan 

penelitian, antara lain:  

1. Untuk menganalisis bagaimana cara pembuatan masker gel daun jambu 

biji untuk perawatan wajah berjerawat. 

2. Untuk menganalisis kelayakan masker gel daun jambu biji dilihat dari 

kandungan flavonoid, dan vitamin c (uji labor) untuk perawatan wajah 

berjerawat.  

3. Untuk menganalisis kelayakan masker gel daun jambu biji dilihat dari 

tekstur, aroma, daya lekat (uji organoleptik) dan kesukaan panelis (uji 

hedonik) untuk perawatan wajah berjerawat.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gelar diploma juga merupakan 

kesempatan untuk mencoba dan berlatih langsung untuk melakukan 

eksperimen dalam penerapan ilmu-ilmu yang diperoleh dalam perkuliahan. 

2. Bagi Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan dibidang 

kosmetik tradisonal dan pembuatannya. 
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3. Bagi Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini bertujuan untuk menambah referensi pada perpustakaan 

Universitas Negeri Padang, menambah pengetahuan bagi mahasiswa, dan 

sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

4. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan wawasan 

kepada masyarakat mengenai pengaruh penggunaan masker tradisional 

dibandingkan dengan masker dari bahan-bahan kimia. Selain itu, 

penelitian ini juga memberikan pengetahuan mengenai kelayakan 

penggunaan masker gel daun jambu biji terhadap perawatan wajah 

berjerawat. 

 

 

 


